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ABSTRACT 

 

Technological developments in the Society 5.0 era have brought human life 

towards the Internet of Things (IoT). One of the roles of technology is to provide 

convenience to every step in human life, including in the context of administrative 

services. Technology is an important part in realizing good governance which is 

able to provide better services to the community. One element that must be paid 

attention to in the context of using information technology is the archives sector. 

Archives are one of the important things to develop management in order to provide 

better services to the community. Records management by utilizing an information 

system is a very important need, so with this background, an Integrated Land 

Records Management Information System was designed. 

The method used in this research is Research and Development (RnD). 

Design of an Integrated Land Records Management Information System at the 

Jombang Regency Land Office using the Software Development Life Cycle with the 

Waterfall method. 

The stages of designing an Integrated Land Records Management 

Information System using the waterfall method consist of requirements analysis, 

design, program coding, testing and maintenance. From this design, the results 

showed that there are several advantages and disadvantages to the Integrated Land 

Records Management Information System. The advantages obtained are that it is a 

method for managing archives with a new concept, makes it easier for everyone to 

operate, is in line with current developments, speeds up the work process, serves as 

a data backup for land archives, and can display the required information. 

Meanwhile, there are drawbacks, namely that document searches are still relatively 

difficult and there are no features that support data updates. From the design of the 

Integrated Land Records Management Information System, the majority of 

respondents were satisfied with the information system, and hoped that it could be 

developed further in the future. The results of different tests state that there is a 

significant difference between the process of opening land archive documents 

before and after using the Integrated Land Archive Management Information 

system. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kehidupan manusia yang telah banyak menggunakan 

Internet of Things (IoT) telah menandakan bahwa dunia telah memasuki era 

Society 5.0. Era Society 5.0 menempatkan teknologi sebagai sebuah media 

untuk dapat membuat kehidupan manusia menjadi lebih baik. Dalam era 

Society 5.0, teknologi berperan untuk dapat menyelesaikan berbagai hambatan 

sosial yang ada. Hambatan-hambatan sosial tersebut diantaranya adalah 

kemiskinan, kesenjangan sosial, dan lain sebagainya. Dengan telah masuknya 

fase kehidupan ke dalam era Society 5.0, diharapkan dapat dicapai 

keseimbangan antara teknologi dan kehidupan sosial masyarakat, sehingga 

dapat memajukan kehidupan pada segala aspek (Sawitri, 2023). Hal tersebut 

menjadikan kehidupan manusia yang harus selalu berdampingan dengan 

teknologi. 

Era Society 5.0 mengandalkan manusia sebagai aktor yang berperan 

penting dalam pemanfaatan teknologi (Suherman et al., 2020). Teknologi 

tersebut juga lah yang kemudian akan dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mempermudah kehidupannya sehari-hari serta menciptakan nilai tambah 

dalam berbagai sektor kehidupan. Salah satu sektor kehidupan yang akan 

sangat terdampak dalam hadirnya teknologi pada era Society 5.0 adalah 

pelayanan kepada masyarakat pada sektor pemerintahan. Pelayanan kepada 

masyarakat merupakan bagian penting dari kehidupan karena menyangkut 

dengan penyelenggaraan negara. 

Teknologi juga merupakan bagian dalam upaya mewujudkan good 

governance dengan peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Teknologi 

digunakan dalam lingkup pemerintahan yang dapat mempercepat proses 

administrasi dalam rangka pelayanan masyarakat. Oleh karena itu, Sumber 

Daya Manusia (SDM) pada sektor pemerintahan juga harus senantiasa 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi (Yasa et al., 2021). 
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Penyesuaian-penyesuaian harus selalu diterapkan oleh SDM pada sektor 

pemerintahan terhadap perubahan yang terjadi dalam penggunaan teknologi, 

khususnya dalam rangka menunjang tugas pelayanan kepada masyarakat. 

Penyesuaian SDM pada sektor pemerintahan terhadap perkembangan 

teknologi tersebut tidak lepas dari tuntutan masyarakat agar pemerintah dapat 

memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien. Hal tersebut didukung 

dengan data pengaduan masyarakat dari Ombudsman Republik Indonesia yang 

menyatakan bahwa pada tahun 2019 terdapat 11.087 aduan terkait dengan 

pelayanan publik. Laporan tersebut mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2018 yang hanya 10.985 aduan (Fathony, Muradi dan Sagita, 2021). 

Bahkan pada tahun 2022, jumlah aduan kasus yang masuk ke Ombudsman 

mencapai 22.197 kasus, yang di dalamnya terdapat laporan masyarakat 

sejumlah 6.767 kasus (Ombudsman RI, 2022). Hal tersebut menunjukkan 

tuntutan masyarakat untuk pelayanan yang lebih baik sangat tinggi. Pemerintah 

harus mampu menjadikan keinginan masyarakat tersebut sebagai pedoman 

untuk memberikan layanan publik yang lebih baik. 

Terdapat lima indikator kualitas pelayanan publik, yaitu tangibles 

(bukti secara fisik), reliability (reliabilitas), responsiveness (daya tanggap), 

assurance (jaminan), dan emphaty (empati) (Suprianto, 2023). Responsiveness 

menjadi salah satu indikator yang sangat terkait dengan pemanfaatan teknologi. 

Dengan pemanfaatan teknologi tersebut, akan mempengaruhi responsiveness 

dari suatu instansi untuk dapat memberikan layanan-layanan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Indikator responsiveness tersebut menjadi penting karena 

menjadi harapan masyarakat terhadap kecepatan pelayanan yang cenderung 

harus selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu (Erlianti, 2019). 

Daya tanggap tersebut meliputi pelayanan pada front office yang 

langsung berhadapan dengan masyarakat, maupun pelayanan pada back office 

yang tidak secara langsung berhadapan dengan masyarakat. Front office 

maupun back office memiliki peranan yang sama pentingnya dalam rangka 

menciptakan pelayanan kepada masyarakat. Walaupun petugas dari back office 

tidak berhadapan langsung dengan masyarakat, tetapi back office sangat 
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berperan penting dalam menunjang tugas dari front office (Jamil, Bachtiar dan 

Widyastuti, 2019). Sehingga, suatu instansi harus memperkuat manajemen 

pada back office untuk dapat meningkatkan pelayanannya. 

Salah satu aspek yang penting pada back office adalah arsip dan tata 

kelola kearsipan. Keberadaan arsip sangat penting karena memuat berbagai 

informasi yang dapat menunjang proses kegiatan administrasi dalam suatu 

birokrasi (Kusno et al., 2022). Pengelolaan arsip harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya untuk mengatasi berbagai permasalahan. Salah satunya adalah 

saat arsip tersebut dibutuhkan, maka arsip tersebut harus segera ditemukan 

sehingga akan mempercepat proses administrasi dan pelayanan kepada 

masyarakat (Ardiana dan Suratman, 2021). Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi menjadi penting untuk mempercepat proses pencarian dan 

pengelolaan arsip dalam rangka kegiatan administrasi pemerintahan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Terdapat beberapa permasalahan pada sektor kearsipan dan 

pengelolaannya pada beberapa Kantor Pertanahan di Indonesia. Salah satu 

permasalahan tersebut adalah sulitnya mencari keberadaan arsip pertanahan 

seperti Gambar Ukur, Surat Ukur, Buku Tanah, Warkah dan lain sebagainya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa Kantor Pertanahan telah 

melakukan upaya digitalisasi arsip pertanahan (Fitrianingsih, Riyadi dan 

Suharno, 2021). Namun, upaya digitalisasi arsip pertanahan tersebut juga harus 

diikuti dengan adanya suatu media untuk mempermudah pengelolaan arsip 

digital sehingga dapat mempercepat berbagai proses administrasi pertanahan 

untuk memberikan pelayanan pertanahan kepada masyarakat. 

Permasalahan mengenai pengelolaan arsip digital ditemui oleh penulis 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang pada saat melakukan kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata Pertanahan-Praktik Tata Laksana Pertanahan (KKNP-

PTLP) semester genap tahun ajaran 2022/2023. Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jombang, telah dilakukan digitalisasi terhadap sebagian arsip-arsip 

pertanahan seperti Gambar Ukur, Surat Ukur, Buku Tanah, Warkah, dan 

sebagainya. Namun, metode penyimpanan dokumen hasil digitalisasi tersebut 
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masih menggunakan metode konvensional. Sehingga dengan demikian, 

penulis melakukan penelitian sekaligus pengembangan prototype sistem 

informasi untuk mempermudah dalam pengelolaan arsip digital pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jombang dengan judul “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jombang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

ditemui satu permasalahan pokok, yaitu pengelolaan dan pemanfaatan arsip 

pertanahan yang belum optimal. Permasalahan tersebut selanjutnya akan 

diteliti sehingga dapat ditemui kendala serta usulan dalam penyelesaiannya. 

Permasalahan tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisa kebutuhan terhadap Sistem Informasi Pengelolaan Arsip 

Pertanahan Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang? 

2. Bagaimana perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan 

Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang? 

3. Bagaimana implementasi dan hasil evaluasi prototype Sistem Informasi 

Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas menjadi acuan penulis 

untuk dapat mengetahui bagaimana perancangan aplikasi Sistem Informasi 

Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu sekaligus efektivitasnya dalam rangka 

pengelolaan arsip pertanahan digital berbasis sistem. Penelitian yang dilakukan 

sangat erat kaitannya dengan rumusan masalah yang akan diteliti, sehingga 

dengan demikian penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan. 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 
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1. Mengetahui analisa kebutuhan terhadap Sistem Informasi Pengelolaan 

Arsip Pertanahan Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang; 

2. Mengetahui perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan 

Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang; 

3. Mengetahui implementasi dan hasil evaluasi prototype Sistem Informasi 

Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Jombang; 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi referensi yang dapat dijadikan 

rujukan untuk penelitian dalam rangka pengelolaan arsip pertanahan, 

khsusunya arsip pertanahan digital. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang begitu pesat mengharuskan setiap orang untuk selalu belajar 

tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Sehingga, 

skripsi ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi yang dapat membantu 

dalam membuka wawasan mengenai perkembangan teknologi informasi, 

khususnya pada bidang pengarsipan. Banyaknya buku-buku dan artikel 

jurnal yang masih membahas secara umum mengena perancangan sistem 

informasi akan terlengkapi dengan adanya skripsi ini, yang membahas 

perancangan sistem informasi pengelolaan arsip pertanahan digital secara 

spesifik.  

Selain itu diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menjadi 

wawasan baru bagi pembaca, baik dari kalangan akademisi, praktisi, 

maupun masyarakat umum. Diharapkan pembaca dapat mendapat wawasan 

baru mengenai perkembangan teknologi informasi dan pemanfaatannya 

dalam bidang pemerintahan, khususnya dalam bidang kearsipan.  
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi rujukan dalam pengelolaan 

arsip pertanahan, khususnya arsip pertanahan digital. Hal tersebut 

dikarenakan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat harus 

dibarengi dengan pemanfaatan teknologi informasi tersebut. Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam bidang pengarsipan diharapkan dapat membantu 

proses administrasi khususnya pada Kantor Pertanahan sehingga dapat 

mempercepat proses bisnis dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.  

Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan tidak hanya 

dikembangkan dalam bidang kearsipan, namun dalam setiap sektor pada 

bidang pertanahan, sehingga dapat dicapai pelayanan berbasis digital yang 

mempercepat kegiatan administrasi pertanahan pada masyarakat. 

Diharapkan sistem informasi yang telah dirancang dapat dimanfaatkan 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip 

pertanahan digital, serta dapat mempercepat proses administrasi pertanahan 

dalam rangka memberikan pelayanan pertanahan kepada masyarakat. 
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BAB VI PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Sistem pengarsipan yang dilakukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Jombang dilakukan saat ini dilakukan secara manual dengan melibatkan 

petugas arsip serta registrasi secara manual. Sehingga dengan demikian 

diperlukan sebuah sistem informasi untuk mempermudah proses administrasi 

arsip tersebut. Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu 

dirancang untuk pengelolaan basis data digital berupa hasil digitalisasi arsip-

arsip pertanahan, yaitu Gambar Ukur, Surat Ukur, dan Buku Tanah. Basis data 

tersebut diperoleh dari hasil scaniing arsip-arsip pertanahan. Sistem Informasi 

Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu dirancang dengan metode waterfall 

yang terdiri atas tahap analisis kebutuhan (requirements analysis), desain 

(designing), pengkodean program (program coding), pengujian (testing), dan 

pemeliharaan (maintenance). Prototype Sistem Informasi Pengelolaan Arsip 

Pertanahan Terpadu diujicobakan pada calon pengguna, yaitu petugas Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jombang, dan didapatkan hasil bahwa sebagian besar 

pengguna memberikan penilaian poritif pada beberapa aspek. Selain itu, 

dilakukan uji beda dengan hasil bahwa terdapat perbedaan sebelum dan setelah 

penggunaan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu.  

 

B. Saran 

Penulis telah merancang Sistem Informasi Pengelolaan Arsip 

Pertanahan Terpadu. Terdapat beberapa saran untuk pengembangan Sistem 

Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan Terpadu ke depan, yaitu: 

1. Perlunya penggunaan arsip-arsip digital dalam rangka menjaga arsip 

pertanahan fisik agar tetap terjaga dan meminimalisir kehilangan arsip; 

2. Perlunya pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pertanahan 

Terpadu dengan lebih lanjut, untuk mendukung efektivitas pengelolaan arsip 

pertanahan digital. 
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